BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis wawancara dan pembahasan pada Bab IV
sebeluumnya di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Peresmian Desa Bongo menjadi Desa Wisata Religi Bubohu merupakan bentuk
dari kebiasaan dan tata kelakuan masyarakatnya yang selalu berpedoman pada
ajaran-ajaran agama Islam.

2. Persepsi masyarakat Desa Bongo tentang Desa Wisata Religius Bubohu
dibedakan atas tiga hal, yaitu: persepsi masyarakat tentang konsep religi dalam
Desa Wisata Religius Bubohu; persepsi masyarakat tentang Desa Bongo
dijadikan sebagai desa wisata religi; dan persepsi masyarakat dalam bentuk
tindakan dalam menafsirkan peresmian Desa Wisata Religius Bubohu.

3. Selain itu juga, perkembangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Desa
Bongo berkaitan dengan desa wisata religi tersebut terbagi dalam tiga kategori.

e Pertama, perkembangan masyarakat dari segi kehidupan sosial. Secara sosial
kehidupan masyarakat Desa Bongo sebagai suatu desa wisata religi
ditunjukkan melalui kebiasaan-kebiasaan mereka yang ramah serta santun
terhadap sesama, juga dalam melakukan interaksi mereka menghindari
penggunaan kata-kata kasar (makian), serta selalu menggunakan pakaian yang

sesuai dengan kaidah-kaidah ajaran agama Islam.



Kedua, perkembangan masyarakat dari segi kehidupan ekonomi. Dengan
adanya desa wisata religi ini membuat masyarakat memiliki peluang usaha
untuk meningkatkan kehidupan dan kebutuhan ekonomi keluarga mereka.
Misalnya, saat perayaan Maulid Nabi desa ini ramai oleh pengunjung yang
ingin menikmati nuansa religi dari desa tersebut, hal ini dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat desa untuk menjajakkan berbagai macam jenis makanan
kepada para pengunjung.

Ketiga, perkembangan masyarakat dari segi budaya. Sejak Desa Bongo
menjadi desa tujuan wisata religi, hal tersebut membawa dampak positif
terhadap kelestarian warisan budaya dan tradisi mereka. Di mana pada saat
Perayaan Maulid Nabi, tradisi dhikili rutin mereka lakukan setiap minggu.
Pelaksanaan tradisi dhikili ini adalah untuk mewariskan budaya mereka
kepada generasi-generasi muda desa tersebut.

Keempat, perkembangan masyarakat dari segi pendidikan. Perkembangan
tersebut dilakukan dengan membangun Pesantren Alam Bubohu, untuk lebih
meningkatkan pengetahuan masyarakatnya tentang Ilmu Agama Islam.
Kegiatan yang dilakukan di pesantren tersebut seperti kajian-kajian islami dan
pengajian.

Terakhir, perkembangan dari aspek lingkungan. Kepedulian masyarakat
tentang lingkungan semakin meningkat setelah desa mereka dijadikan sebagai

desa tujuan wisata religi. Oleh karena itu, dalam menjaga kebersihan dan



keindahan lingkungan masyarakat Desa Bongo melakukan gotong royong dan

kerja bakti untuk membersihkan jalan jalan serta melakukan penanaman

pohon di bahu-bahu jalan.
5.2 Saran

Pada kesempatan kali ini juga, perlu untuk disarankan bahwa hendaknya
dalam mengembangkan Desa Bongo sebagai Desa Wisata Religius Bubohu perlu
untuk terus menjaga dan melestarikan tradisi dhikili secara keseluruhan oleh semua
elemen masyarakatnya. Pengenalan tradisi ini melalui media juga sangat penting
guna untuk menginformasikan atau mempromosikan desa ini sebagai salah satu desa
wisata religi yang patut untuk dikunjungi.

Secara umum, disarankan kepada pihak pemerintah baik kabupaten maupun
kota agar lebih memperhatikan lagi pembangunan desa wisata ini baik dari segi
infrastruktur maupun fasilitas yang kaitannya dengan wisata yang bernuansa religi.
Bagi masyarakat sekitar, untuk lebih menambah khasana keagamaan perlu juga untuk
mengenalkan berbagai jenis kesenian maupun kerajinan asli dari desa tersebut kepada
semua kalangan masyarakat. Dengan hal ini masyarakat di desa tersebut juga bisa

meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga mereka.
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